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ABSTRACT

Gigantochloa manggong, one of endemic bamboo plant in Indonesia is suspected have potensial as an exogenous
antioxidant. Exogenous antioxidant can help the activity of endogenous antioxidant on the body when overtraining
occurs. Antioxidant can be measured by catalase enzymes activity. This present study was carried out to determine
the effect of maximum physical activity and leaf bamboo extract on catalase activity in liver organ of rats. This research
used experimental method with completely randomized design (CRD). The test groups were the control rats (EORO),
rats induced leaf extract (E1RO0), rats treated swimming activity (EOR1) and rats induced leaf extract and swimming
activity (E1R1). Data were analyzed by the two-way ANOVA statistical test. Bamboo leaf extract turned out to be
non-toxic and leaf extract contained flavonoids, alkaloids, triterpenoids dan saponins. Catalase units in the control
group = 1.00 unit/ml, the group which induced leaf extract = 0.89 unit/ml, the group which treated maximum physical
activity = 0.78 unit/ml and the group which treated maximum physical activity and induced leaf extract = 0.56 unit/
ml. Based on statistical test, catalase activity no effect (p> 0,05) on rats. It was concluded that maximum physical
activity can’t decreased catalase activity, leaf bamboo extract can’t increased catalase activity and there was no effect
between maximum physical activity and manggong bamboo leaf extract on catalase activity in liver organ of rats.
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PENDAHULUAN

Dalam tubuh normal dapat terjadi pembentukan radikal bebas akibat metabolisme tubuh dan dapat
diantisipasi oleh antioksidan endogen. Pada saat tubuh melakukan aktivitas secara berlebihan, radikal bebas pun
meningkat dan antioksidan endogen tidak mampu secara penuh untuk menangkalnya maka diperlukan antioksidan

eksogen. Antioksidan eksogen yang dihasilkan dari tumbuhan dapat mereduksi radikal bebas.

Pemanfaatan bambu saat ini belum maksimal hanya sebatas sebagai alat-alat untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2012) diketahui bahwa daun bambu dengan genus
Bambusa mengandung senyawa antioksidan berupa flavonoid, lakton, dan asam fenolat, sehingga kemungkinan pada
bambu lain juga mengandung senyawa yang sama. Salah satu jenis bambu yang terdapat di Indonesia adalah bambu

manggong (Gigantochloa manggong) yang merupakan tumbuhan endemik di wilayah Jawa Timur.

Aktivitas antioksidan dapat diukur dari jumlah katalase yang dihasilkan dalam tubuh. Saat tubuh mendapat
aktivitas fisik yang berlebihan, kerja dari enzim katalase yang terdapat dalam tubuh menjadi meningkat. Adanya

34



pemberian antioksidan eksogen dapat membantu kerja enzim katalase. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas katalase sebagai parameter stres oksidatif pada hati tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi aktivitas fisik
maksimal berupa renang dan ekstrak daun bambu manggong dan mengetahui pengaruh aktivitas fisik dan ekstrak

pada aktivitas katalase hati tikus putih.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian
Prosedur Penelitian

Penelitian ini telah lulus etik dengan nomor 279/H2.F1/ETIK/2014. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang
terdiri dari dua faktor (ekstrak daun bambu manggong dan aktivitas fisik maksimal). Kelompok yang diuji adalah
tikus kontrol (EORO), tikus yang diberi ekstrak daun (E1RO0), tikus yang diberi aktivitas fisik maksimal berupa renang
(EOR1) dan tikus yang diberi ekstrak daun dan aktivitas fisik maksimal (E1R1).
a. Uji fitokimia

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa sekunder dalam ekstrak daun bambu manggong.
Daun diambil di Taman Nasional Meru Betiri Jawa Timur. Daun diekstrak dengan etanol 70% dan diuji fitokimia

dengan pengujian flavonoid, alkaloid, triterpenoid, saponin, fenolat dan tanin.

b. Uji Toksisitas Akut

Pengujian toksisitas bertujuan untuk menentukan dosis ekstrak daun bambu manggong. Dalam penelitian
ini sebanyak 28 ekor tikus dibagi menjadi 7 kelompok dosis (4 tikus/kelompok), yaitu dosis 400, 800, 1250, 2500,
5000, 10000, dan 20000 mg/kgBB.

c. Uji Efek Aktivitas Fisik Maksimal dan Pemberian Ekstrak
Ekstrak diberikan peroral pada tikus wistar satu kali sehari dengan dosis sebesar 400 mg/kgBB (Lin et al,,
2012). Aktivitas fisik berupa renang diinduksi selama 3 x S menit dengan istirahat selama 15 menit (Herwana, 2005)

selama sekali sehari dan dilakukan satu jam sebelum diberi ekstrak.

Pengukuran Aktivitas Katalase Pengukuran aktivitas katalase menggunakan metode spektrofotometri dengan
mengukur absorbansi sampel dan blanko. Pada cuvet blanko dimasukkan H202 yang telah diencerkan sebanyak
1900 pl dan PBS 0.0S pH 7 sebanyak 100 pl. Pada cuvet sampel dimasukkan protein homogenat hati sebanyak 100
ul H202 yang telah diencerkan sebanyak 1900 pl. Serapan dicatat pada panjang gelombang 240 nm pada menit ke-1
(t0) sampai menit ke-2 (t1) (Anatreira, 2012) dengan rumus aktivitas katalase:

ANALISIS DATA

Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif hasil uji fitokimia berupa gambar warna larutan dan data
kuantitatif unit katalase yang dihitung dari nilai absorbansi menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang
gelombang 240 nm. Data diuji dengan uji homogenitas (Uji Barttlet), uji normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) dan
ANAVA dua arah dengan a=0.5.

HASIL

Pengaruh Pemberian Aktivitas Fisik Maksimal pada Aktivitas Katalase Hati Tikus Putih Tikus yang diberi
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aktivitas fisik maksimal berupa renang, memungkinkan kondisi tikus mengalami stres oksidatif yang berakibat pada
penurunan berat badan. Dalam kondisi ini mengakibatkan terpicunya sekresi Corticotropin-releasing hormone
(CRH) (Nagaraja, 2001) yang memiliki efek penekanan asupan makanan. Hormon CRH ini bekerja untuk
merangsang kortisol yang berfungsi dalam katabolisme yaitu membongkar senyawa seperti karbohidrat sehingga
mempengaruhi metabolisme dalam tubuh dan dapat berakibat pada penurunan berat badan. Sebaliknya, tikus
yang mengalami kenaikan berat badan yaitu pada tikus tanpa perlakuan apapun (kontrol). Ini terjadi dikarenakan

asupan makanan yang cukup serta tidak adanya tekanan atau kondisi tubuh tidak mengalami stres yang membuat

Keterangan:
S = absorbansi sampel (A/menit)
Katalase (U /ml) = AS-AB B = absorbansi blanko (A/menit)
mol Hy0 XV Mol  =molaritas H,O, (mM)
A = volume sampel yang diukur (uL)
F = faktor pengenceran

pertumbuhan badan tikus meningkat atau tumbuh secara normal. Dalam keadaan normal, radikal bebas yang
terdapat dalam tubuh dapat tetap terbentuk akibat adanya metabolisme yang kurang sempurna, maka dari itu enzim
katalase membantu agar radikal bebas menjadi senyawa yang tidak reaktif. Kelompok tikus yang mengalami stres
akibat aktivitas fisik maksimal, aktivitas katalase lebih rendah dibanding unit perlakuan lain. Dalam keadaan stres,
aktivitas katalase berkurang karena komponen enzim katalase yang merupakan kompleks protein sudah dirusak oleh
radikal bebas, karena target radikal bebas adalah merusak komponen senyawa protein, lipid dan karbohidrat. Radikal
bebas menyerang pada gugus thiol yang terdapat pada komponen protein (Winarsi, 2007). Selain itu radikal bebas
dapat menyebabkan inaktivasi enzim, dan kerusakan membran (Khairunanda, et al.,, 2014). Maka dari itu diperlukan

antioksidan eksogen untuk membantu kerja dari antioksidan endogen.

Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Bambu Manggong pada Katalase Hati Tikus Putih Antioksidan eksogen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah senyawa yang terkandung dalam bambu manggong. Penentuan dosis
yang digunakan dalam perlakuan diawali dengan pengujian toksisitas akut menggunakan beberapa dosis. Mortalitas

atau kematian pada tikus dari berbagai dosis dilihat dari Tabel 1 hasilnya adalah 0, artinya tidak ada kematian hingga

Aktivitas Katalase
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Gambar 1. Diagram aktivitas katalase hati tikus putih
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dosis terbesar sebeesar 20000 g/kgBB. Menurut Lu (2008) dosis ekstrak yang diberikan pada hewan uji lebih dari
1S g/kgBB dan tidak menyebabkan kematian kemungkinan ekstrak tersebut tidak toksik bagi tubuh. Parameter lain
dalam menentukan dosis akut selain kematian adalah berat badan dan tingkah laku. Berat badan terjadi peningkatan

pada semua dosis kecuali pada dosis terbesar yaitu 20000 g/kgBB yang mengalami penurunan.

Pada dosis terbesar ini, tingkah laku tikus sangat pasif dan nafsu makan menurun sehingga berat badan menjadi
menurun. Keadaan stres memungkinkan penekanan nafsu makan sehingga berat badan menjadi menurun. Perbedaan
kondisi berat badan dan tingkah laku ini juga didasari atas perbedaan kepekaan pada setiap individu hewan yang
diuji coba (Guyton dan Hall, 2000). Karena tidak ditemukan mortalitas pada uji toksisitas, maka digunakan dosis
400 mg/kgBB (Lin et al., 2012) yang dilansir dapat mempengaruhi aktivitas katalase yang didapat dari penelitian

sebelumnya yaitu pemberian ekstrak bambu dari famili yang sama dengan bambu manggong yakni famili Poaceae.

Aktivitas katalase pada hati tikus yang diberi ekstrak daun bambu manggong keadaannya stabil atau lebih
tinggi dibandingkan tikus yang diberi aktivitas renang. Kelompok tikus yang diberi ekstrak daun bambu manggong
yang diketahui mengandung senyawa antioksidan, seharusnya aktivitas katalasenya meningkat atau paling tidak
menjadi stabil. Hal ini disebabkan senyawa yang terkandung dalam daun bambu manggong memiliki kemampuan
antioksidan yang dapat membantu kerja enzim endogen dalam tubuh. Senyawa pada daun bambu manggong setelah

Tabel 1. Hasil uji toksisitas akut

Dosis (mg/kgBB)  Jumlah Tikus Mortalitas
400 4 0/4
800 4 0/4
1250 4 0/4
2500 4 0/4
5000 4 0/4
10000 4 0/4
20000 4 0/4

diujifitokimia positif mengandung senyawa-senyawa antioksidan sepertiflavonoid, triterpenoid, alkaloid dan saponin.
Menurut Takara (2002) dalam Sugito (2012) komponen senyawa fenol dapat menginduksi gen yang memproduksi
enzim antioksidan, sehingga dapat mengurangi kerusakan enzim antioksidan akibat radikal bebas yang menyerang.
Diketahui bahwa aktivitas dari gugus flavonoid yang tinggi dapat menstabilkan oksigen reaktif (Simanjuntak, 2012).
Dalam Borra et al. (2006) senyawa flavonoid dapat meningkatkan regulasi gen yang memproduksi enzim, karena itu
pemberian ekstrak daun bambu manggong seharusnya dapat menstabilkan aktivitas enzim katalase yang terdapat

dalam tubuh.

Peranan senyawa alkaloid dalam antioksidan yaitu dapat melepaskan senyawa hidrogen dan berikatan dengan
radikal bebas (Tiong et al., 2013). Kemudian senyawa terpenoid dan saponin mampu bertindak sebagai regulator
metabolisme dan memainkan peran protektif sebagai antioksidan (Soetan, 2008). Berdasarkan pengujian fitokimia
daun bambu manggong terdapat banyak senyawa antioksidan di dalamnya, tetapi tidak mampu mempengaruhi
aktivitas katalase pada hati tikus dengan dosis yang digunakan dalam penelitian. Maka pemberian dosis perlu
peningkatan agar dapat mempengaruhi aktivitas katalase. Interaksi Antara Pemberian Aktivitas Fisik Maksimal dan
Ekstrak Daun Bambu Manggong pada Hati Tikus Putih Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan ANAVA dua
arah didapat hasil p>0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh terhadap aktivitas katalase hati tikus putih yang diberi

aktivitas fisik maksimal berupa renang serta diberi ekstrak daun bambu manggong. Hal ini dimungkinkan karena
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terjadi penekanan pada aktivitas enzim lain yang terdapat pada hati (Lin et al.,, 2012). Seperti yang diketahui bahwa
selain enzim katalase, terdapat enzim antioksidan endogen lain juga seperti superoksida dismutase dan glutation.
Kerja dari enzim glutation sama halnya seperti enzim katalase yaitu mengubah hidrogen peroksida menjadi air

dengan reaksi sebagai berikut:
2GSH + H202 » GSSG + 2H20

Selain adanya aktivitas dari enzim lain, pemberian ekstrak daun bambu manggong yang digunakan
kemungkinan kurang optimal dalam menstabilkan aktivitas katalase dalam hati tikus. Dosis 400 mg/kgB pada ekstrak
daun bambu manggong tidak mampu untuk mempengaruhi aktivitas katalase yang terdapat pada hati tikus, maka
diperlukan penambahan dosis yang efektif untuk meningkatkan aktivitas katalase. Faktor lain juga dapat disebabkan
perbedaan kepekaan setiap individu terhadap respon dari tiap perlakuan (Guyton dan Hall 2000), sehingga aktivitas
katalase tidak dipengaruhi oleh aktivitas fisik maksimal dan pemberian ekstrak daun bambu manggong. Katalase
mengkatalisis hidrogen peroksida (H202) menjadi air dan oksigen. Senyawa hidrogen peroksida terbentuk dari
aktivitas enzim superoksida dismutase yang mengubah superoksida. Superoksida terbentuk akibat proses transpor
elektron di mitokondria oleh sitokrom oksidase yang mereduksi O2 dengan menerima elektron dan reaksi dismutasi

O2- yang dikatalisis oleh superoksida dismutase (Anatreira, 2009).

Struktur enzim katalase yang sebagian besar mengandung protein, dapat mudah rusak oleh beberapa faktor
Tabel 1. Hasil uji toksisitas akut

Dosis (mg/kgBB) Jumlah Tikus ~ Mortalitas
400 4 0/4
800 4 0/4
1250 4 0/4
2500 4 0/4
5000 4 0/4
10000 4 0/4
20000 4 0/4

seperti suhu dan keasaman. Suhu yang panas dapat membuat protein dalam enzim mengalami denaturasi sehingga
kerja enzim menjadi menurun. Selain suhu, aktivitas keasaman juga mempengaruhi kerja enzim. Enzim dapat bekerja
baik pada pH +7 (Murray et al., 2009). Pada saat penelitian, kemungkinan keadaan lingkungan saat berlangsungnya

pengukuran katalase kurang mendukung kerja enzim, sehingga didapat hasil yang kurang maksimal.

KESIMPULAN

1. Pada uji fitokimia daun bambu manggong didapatkan hasil positif terdapat senyawa alkaloid,
flavonoid, triterpenoid dan saponin. Hasil negatif pada uji fenolat dan tanin.

Ekstrak daun bambu manggong terindikasi bersifat non toksik.
ktivitas fisik maksimal tidak mempengaruhi aktivitas katalase pada hati tikus putih.

Ekstrak daun bambu manggong tidak mempengaruhi aktivitas katalase pada hati tikus putih.

AN R

Interaksiantaraaktivitas fisik maksimal dan ekstrak daunbambumanggong tidakmempengaruhi
aktivitas katalase pada hati tikus putih.
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